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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai hubungan 

Orientasi Masa Depan dengan Fear of Failure pada Siswa Kelas XII SMA 13 

Kota Padang, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Kategori tingkat orientasi masa depan pada siswa kelas XII termasuk 

dalam kategori tinggi. Kesimpulan ini diperoleh dari hasil kategorisasi 

terhadap 146 responden, yang menunjukkan bahwa sebanyak 83 siswa 

atau sekitar 57% berada pada kategori tinggi. Temuan tersebut 

mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki tujuan, 

harapan, dan perencanaan terkait masa depan yang cukup jelas. Dari sudut 

pandang psikologis, kondisi ini menggambarkan adanya kesiapan kognitif 

dan motivasional dalam diri siswa untuk menghadapi fase transisi menuju 

jenjang pendidikan berikutnya maupun dunia kerja, serta kemampuan 

dalam mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang dari keputusan 

yang akan diambil. 

2. Kategori tingkat fear of failure pada siswa kelas XII berada dalam kategori 

sedang. Berdasarkan hasil kategorisasi, sebanyak 75 siswa atau sekitar 

51% dari keseluruhan responden termasuk dalam kategori tersebut. 

Temuan ini menunjukkan bahwa ketakutan terhadap kegagalan dialami 

siswa dalam taraf yang masih wajar. Pada tingkat sedang, fear of failure 

tidak selalu bersifat maladaptif, melainkan dapat berperan sebagai bentuk 
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kewaspadaan psikologis yang mendorong siswa untuk tetap berhati-hati, 

berupaya secara optimal, serta menjaga keterlibatan akademik, selama 

didukung oleh kemampuan regulasi emosi yang memadai. 

3. Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson, diperoleh nilai p-value sebesar 

0,862 (p > 0,05), sehingga hipotesis penelitian dinyatakan tidak didukung. 

Koefisien korelasi yang dihasilkan sebesar r = 0,015 menunjukkan adanya 

hubungan yang sangat lemah dengan arah positif. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa tingkat orientasi masa depan siswa tidak memiliki 

keterkaitan langsung dengan tinggi atau rendahnya fear of failure. Oleh 

karena itu, fear of failure pada siswa kelas XII diduga lebih banyak 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti kemampuan regulasi emosi, 

self-efficacy, tekanan akademik, serta dukungan yang berasal dari 

lingkungan sekolah maupun keluarga. 

B. Saran 
 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka disarankan 

beberapa hal terkait dengan hasil penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi Siswa  

Bagi siswa, temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa tingginya 

orientasi masa depan tidak secara otomatis berimplikasi pada penurunan 

fear of failure. Oleh karena itu, siswa dianjurkan untuk melakukan 

beberapa upaya berikut: 
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a. Mengembangkan perencanaan masa depan yang bersifat realistis 

dengan menetapkan tujuan jangka pendek maupun jangka panjang yang 

selaras dengan kemampuan serta kondisi pribadi. 

b. Meningkatkan keterampilan regulasi emosi agar ketakutan terhadap 

kegagalan tidak menghambat keberanian dalam mencoba hal baru 

maupun mengambil keputusan akademik. 

c. Mengoptimalkan pemanfaatan layanan bimbingan dan konseling di 

sekolah, baik untuk membantu eksplorasi rencana masa depan maupun 

untuk memperoleh dukungan psikologis dalam menghadapi tekanan 

akademik dan kecemasan. 

2. Bagi Sekolah  

  Sekolah diharapkan mampu mengambil peran yang lebih aktif 

dalam mendampingi siswa kelas XII menghadapi masa transisi menuju 

jenjang pendidikan selanjutnya, sekaligus membantu pengelolaan fear of 

failure agar tetap berada pada taraf yang adaptif. Mengacu pada temuan 

penelitian yang menunjukkan bahwa orientasi masa depan siswa berada 

pada kategori tinggi, sementara fear of failure berada pada kategori 

sedang, sekolah dapat mengimplementasikan beberapa langkah berikut: 

a. Menyediakan layanan bimbingan dan konseling karier yang 

terstruktur melalui asesmen minat, bakat, serta potensi diri, sehingga 

siswa dapat merumuskan tujuan masa depan yang realistis dan sesuai 

dengan kapasitasnya. 



92 
 

 
 

b. Mengembangkan program psikoedukasi mengenai kegagalan dengan 

menekankan bahwa kegagalan merupakan bagian dari proses 

pembelajaran, agar ketakutan terhadap kegagalan tidak berkembang 

menjadi hambatan psikologis. 

c. Menyelenggarakan pelatihan regulasi emosi dan strategi coping untuk 

membantu siswa mengelola kecemasan akademik, tekanan ujian, serta 

tuntutan sosial secara lebih adaptif. 

d. Menciptakan iklim sekolah yang suportif melalui pemberian umpan 

balik yang bersifat konstruktif dan tidak menstigmatisasi kegagalan 

akademik. 

e. Memperkuat kerja sama dengan orang tua melalui kegiatan edukasi 

orang tua, sehingga ekspektasi terhadap prestasi dan masa depan 

siswa bersifat realistis serta mendukung perkembangan psikologis 

siswa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan awal bagi 

pengembangan kajian selanjutnya. Oleh karena itu, peneliti berikutnya 

disarankan untuk: 

a. Menelaah hubungan antara orientasi masa depan dan fear of failure 

dengan memasukkan variabel mediator atau moderator, seperti self-

efficacy, regulasi emosi, dukungan sosial, tekanan akademik, maupun 

ekspektasi orang tua, agar diperoleh pemahaman yang lebih 

menyeluruh. 



93 
 

 
 

b. Menerapkan desain penelitian longitudinal atau eksperimental 

sehingga proses perubahan orientasi masa depan dan fear of failure 

dapat diamati secara lebih mendalam, tidak hanya terbatas pada 

hubungan korelasional. 

c. Orientasi masa depan dan fear of failure merupakan konstruk 

psikologis yang bersifat kompleks dan multidimensional, peneliti 

selanjutnya juga disarankan untuk mengembangkan instrumen 

penelitian yang digunakan. Instrumen yang dikembangkan tidak 

hanya perlu merepresentasikan aspek kognitif, tetapi juga mencakup 

dimensi afektif, motivasional, serta konteks lingkungan akademik dan 

sosial siswa. 

d. Pengembangan instrumen dapat dilakukan dengan memperkaya 

indikator pada setiap dimensi, misalnya aspek perencanaan, harapan, 

dan komitmen dalam orientasi masa depan, serta aspek kecemasan, 

penghindaran, dan evaluasi diri dalam fear of failure. Selain itu, 

penggunaan pendekatan mixed methods, seperti penggabungan skala 

kuantitatif dengan wawancara atau pertanyaan terbuka, disarankan 

agar dinamika psikologis siswa dapat tergambarkan secara lebih 

komprehensif. Uji validitas lanjutan, seperti confirmatory factor 

analysis (CFA), serta penyesuaian terhadap konteks budaya dan 

pendidikan lokal juga perlu dilakukan agar instrumen mampu 

menangkap kompleksitas pengalaman psikologis siswa secara akurat. 
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4. Bagi Dinas Pendidikan Kota Padang 

Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa orientasi masa 

depan siswa berada pada kategori tinggi, sementara fear of failure berada 

pada kategori sedang dan tidak memiliki hubungan yang signifikan, Dinas 

Pendidikan Kota Padang diharapkan dapat: 

a. Menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam 

penguatan kebijakan layanan bimbingan dan konseling di tingkat SMA, 

khususnya yang berfokus pada kesiapan karier, pengelolaan kecemasan 

akademik, dan pengembangan aspek psikologis siswa secara holistik. 

b. Menginisiasi dan mendukung program pelatihan bagi guru BK dan wali 

kelas terkait penguatan regulasi emosi, coping strategy, serta 

pendekatan preventif terhadap fear of failure, agar pendampingan siswa 

tidak hanya berorientasi pada capaian akademik semata. 

c. Mendorong kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan pemangku 

kepentingan pendidikan lainnya melalui kegiatan sosialisasi dan edukasi 

orang tua, sehingga ekspektasi terhadap prestasi dan masa depan siswa 

lebih proporsional serta mendukung kesehatan psikologis siswa. 

d. Mengintegrasikan aspek kesejahteraan psikologis siswa, termasuk 

pengelolaan fear of failure, ke dalam program evaluasi dan peningkatan 

mutu pendidikan, sehingga kebijakan yang dirumuskan tidak hanya 

menekankan hasil akademik, tetapi juga perkembangan psikososial 

peserta didik. 
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